
Communnity Development Journal                                  Vol.5 No. 3 Tahun 2024, Hal. 4063-4067 

 

P-ISSN 2721-5008| E-ISSN 2721-4990                                                                                             4063  

PELATIHAN PARENTING: MEMAHAMI DAN MENGELOLA 

PERILAKU ANAK-ANAK DI ERA DIGITAL 

 
Dina Mayadiana

1
, Jenuri

2
 

1
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Pendidikan Indonesia 

2
Program Studi Ilmu Pendidikan Agama Islam, Fakultas Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial,  

Universitas Pendidikan Indonesia 

e-mail: dinamayadiana@upi.edu
1
, jenuri@upi.edu

2
 

 

Abstrak 

Pelatihan Parenting "Memahami dan Mengelola Perilaku Anak-anak di Era Digital" merupakan upaya 

pengabdian kepada masyarakat yang bertujuan untuk memberikan pemahaman dan keterampilan 

kepada para orang tua dalam menghadapi tantangan parenting di era digital. Dengan jumlah peserta 

sebanyak 33 orang yang berasal dari berbagai kalangan, kegiatan dilaksanakan melalui aplikasi Zoom 

pada tanggal 21 Maret 2024. Penelitian ini merangkum alasan pentingnya topik ini, yaitu 

meningkatnya dampak teknologi terhadap perilaku anak-anak, serta isu-isu terkait seperti kecanduan 

media sosial dan keamanan online. Metode pelatihan meliputi pemaparan konsep, diskusi kelompok, 

simulasi peran, dan workshop praktis. Hasil pelatihan menunjukkan peningkatan pemahaman dan 

keterampilan parenting peserta, serta pembentukan komunitas dukungan yang saling peduli. Penelitian 

ini menekankan pentingnya pendekatan holistik dalam mendidik anak-anak di era digital, dengan 

memperhatikan aspek psikologis, sosial, dan teknis. Kesimpulan pelatihan ini adalah bahwa 

pemahaman yang mendalam dan keterampilan praktis dalam mengelola perilaku anak-anak di era 

digital dapat membantu orang tua membangun hubungan yang sehat dan harmonis dalam keluarga. 

Kata Kunci: Parenting, Era Digital, Pelatihan. 

 

Abstract 

Parenting Training "Understanding and Managing Children's Behavior in the Digital Era" is a 

community service effort aimed at providing understanding and skills to parents in facing parenting 

challenges in the digital era. With 33 participants from various backgrounds, the activity was 

conducted via Zoom on March 21, 2024. This study summarizes the importance of this topic, namely 

the increasing impact of technology on children's behavior, and related issues such as social media 

addiction and online safety. The training method includes concept presentation, group discussion, role-

playing simulation, and practical workshops. The results of the training show an improvement in 

participants' understanding and parenting skills, as well as the formation of a supportive community. 

This study emphasizes the importance of a holistic approach in educating children in the digital era, 

considering psychological, social, and technical aspects. The conclusion of this training is that in-

depth understanding and practical skills in managing children's behavior in the digital era can help 

parents build healthy and harmonious relationships within the family. 

Keywords: Parenting, Digital Era, Training. 

 

PENDAHULUAN 

Di tengah gemuruh revolusi digital yang terus berkembang, peran orang tua dalam mendidik 

anak-anak semakin menjadi sorotan penting (Wahyuanto, 2022). Era digital membawa perubahan 

yang signifikan dalam cara anak-anak belajar, berinteraksi, dan mengkonsumsi informasi (Arjang et 

al., 2024). Namun, bersama dengan kemajuan teknologi ini, muncul pula tantangan baru bagi para 

orang tua dalam memahami dan mengelola perilaku anak-anak di tengah arus informasi yang begitu 

cepat dan luas (Tanjung et al., 2024). 

Dalam konteks ini, pendekatan parenting menjadi krusial untuk dipahami dan diterapkan dengan 

bijak (Wahyuanto & Marwan, 2023). Orang tua harus memiliki pemahaman yang mendalam tentang 

cara menghadapi tantangan yang ada, sekaligus mampu mengelola perilaku anak-anak mereka secara 

efektif (Amalia et al., 2024). Pelatihan Parenting menjadi sebuah wahana penting untuk memberikan 

pemahaman dan keterampilan kepada para orang tua dalam menghadapi permasalahan yang muncul di 

era digital ini (Junaedi et al., 2023). 

Tantangan terbesar yang dihadapi oleh orang tua di era digital adalah kesulitan dalam 

memahami dan mengelola perilaku anak-anak mereka yang terpengaruh oleh penggunaan teknologi 

(Wahyuanto, 2023). Anak-anak menjadi semakin rentan terhadap dampak negatif seperti kecanduan 

media sosial, eksposur terhadap konten yang tidak sesuai, serta gangguan kesehatan mental yang 
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disebabkan oleh penggunaan teknologi yang berlebihan (Yusnita et al., 2024). Selain itu, kebingungan 

orang tua dalam membatasi waktu screen time, memantau aktivitas online anak-anak, dan memberikan 

arahan yang tepat juga menjadi permasalahan utama yang perlu ditangani (Dirmawati et al., 2024). 

Pelatihan Parenting ini tidak hanya berfokus pada masalah teknis seputar penggunaan gadget, 

tetapi juga menyoroti aspek psikologis dan sosial dalam perkembangan anak-anak (Lee et al., 2016). 

Isu-isu seperti kebutuhan akan pendekatan komunikatif yang efektif antara orang tua dan anak, 

penerapan batasan yang sehat terkait penggunaan teknologi, serta pemahaman akan dampak jangka 

panjang dari interaksi online menjadi bagian integral dari diskusi (Wahyuanto et al., 2024). Selain itu, 

isu-isu tentang perlunya memberikan pendidikan digital kepada anak-anak untuk membentuk perilaku 

yang bertanggung jawab dalam penggunaan teknologi juga menjadi sorotan penting dalam pelatihan 

ini (Qurtubi, 2016). Dengan merangkul masalah-masalah kompleks ini secara komprehensif, pelatihan 

ini bertujuan untuk memberikan solusi praktis dan pemahaman yang mendalam kepada para orang tua. 

Melalui pendekatan yang holistik, diharapkan bahwa para peserta pelatihan dapat membimbing anak-

anak mereka menuju penggunaan teknologi yang sehat dan bertanggung jawab, serta membangun 

hubungan yang harmonis dalam keluarga di era digital ini. 

 

METODE 

Pelatihan Parenting ini dirancang dengan pendekatan interaktif dan partisipatif untuk 

memastikan keterlibatan aktif dari para peserta. Metode yang digunakan mencakup serangkaian 

kegiatan yang dirancang secara hati-hati untuk memfasilitasi pemahaman yang mendalam dan 

penerapan langsung dari konsep-konsep yang diajarkan. 

1. Pendahuluan dan Icebreaker: Kegiatan dimulai dengan sesi pendahuluan yang mencakup 

pengenalan fasilitator, tujuan pelatihan, dan agenda kegiatan. Dilanjutkan dengan icebreaker 

atau perkenalan singkat untuk menciptakan suasana yang santai dan membangun hubungan 

antara peserta. 

2. Pemaparan Konsep: Setelah suasana terbuka terbentuk, materi pelatihan disampaikan secara 

sistematis oleh fasilitator. Konsep-konsep utama seperti dampak teknologi pada perilaku anak-

anak, strategi parenting yang efektif di era digital, dan pentingnya pendidikan digital untuk 

anak-anak dibahas secara rinci. 

3. Diskusi Kelompok: Peserta dibagi menjadi kelompok kecil untuk mendiskusikan studi kasus 

atau skenario yang relevan dengan topik yang dibahas. Diskusi kelompok memungkinkan para 

peserta untuk berbagi pengalaman, tantangan, dan strategi yang mereka hadapi dalam 

mengelola perilaku anak-anak di era digital. 

4. Simulasi Peran: Melalui simulasi peran, peserta berkesempatan untuk mempraktikkan 

keterampilan yang dipelajari dalam situasi yang mirip dengan kehidupan nyata. Contohnya, 

peserta dapat berperan sebagai orang tua dan anak dalam menanggapi situasi-situasi tertentu 

yang berkaitan dengan penggunaan teknologi. 

5. Studi Kasus Inspiratif: Fasilitator membagikan studi kasus inspiratif tentang orang tua yang 

berhasil mengelola perilaku anak-anak mereka di era digital. Studi kasus ini mengilustrasikan 

strategi konkret yang dapat diterapkan oleh para peserta dalam kehidupan sehari-hari mereka. 

6. Workshop Praktis: Peserta diajak untuk berpartisipasi dalam workshop praktis yang mencakup 

pembuatan rencana tindakan pribadi. Setiap peserta didorong untuk merancang strategi 

parenting yang sesuai dengan kebutuhan dan nilai-nilai keluarga mereka sendiri. 

7. Sesi Tanya Jawab: Sebelum mengakhiri kegiatan, disediakan waktu untuk sesi tanya jawab di 

mana peserta dapat mengajukan pertanyaan atau membagikan pengalaman tambahan. 

Fasilitator memberikan klarifikasi dan saran tambahan sesuai kebutuhan. 

8. Evaluasi dan Penutup: Kegiatan diakhiri dengan sesi evaluasi di mana peserta diminta untuk 

memberikan umpan balik terhadap pelatihan. Setelah itu, fasilitator menyampaikan penutup 

dengan merangkum poin-poin utama yang telah dibahas dan menyampaikan apresiasi kepada 

para peserta atas partisipasi mereka. 

Dengan mengadopsi metode ini, diharapkan bahwa pelatihan ini tidak hanya memberikan 

pemahaman yang mendalam tetapi juga memberikan keterampilan praktis yang dapat diterapkan oleh 

para orang tua dalam mengelola perilaku anak-anak mereka di era digital yang terus berkembang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari Kegiatan Pelatihan Parenting "Memahami dan Mengelola Perilaku Anak-anak di Era 

Digital": 
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1. Pemahaman yang Mendalam: Peserta pelatihan berhasil memperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam tentang dampak teknologi terhadap perilaku anak-anak. Mereka mampu 

mengidentifikasi potensi risiko dan tantangan yang dihadapi oleh anak-anak di era digital, 

serta memahami pentingnya peran orang tua dalam mengelola penggunaan teknologi (Iboro et 

al., 2020). 

2. Peningkatan Keterampilan Parenting: Para peserta mengembangkan keterampilan parenting 

yang lebih efektif dalam menghadapi tantangan spesifik yang muncul dalam pengasuhan anak-

anak di era digital. Mereka memperoleh wawasan tentang strategi komunikasi yang efektif, 

penerapan batasan yang sehat terkait penggunaan teknologi, dan pentingnya pendidikan digital 

bagi anak-anak (Setyaningsih et al., 2021). 

3. Rencana Tindakan Pribadi: Setiap peserta berhasil merancang rencana tindakan pribadi yang 

sesuai dengan kebutuhan dan nilai-nilai keluarga mereka sendiri. Rencana ini mencakup 

strategi konkret untuk mengelola perilaku anak-anak di era digital, termasuk pengaturan waktu 

screen time, memantau aktivitas online anak-anak, dan membangun hubungan yang sehat 

dalam keluarga (Desianto et al., 2022). 

4. Pembentukan Komunitas Dukungan: Melalui diskusi kelompok dan berbagi pengalaman, para 

peserta berhasil membentuk komunitas dukungan yang saling mendukung dalam menghadapi 

tantangan parenting di era digital. Mereka merasa terhubung satu sama lain dan siap untuk 

saling mendukung dan berbagi sumber daya setelah pelatihan selesai (Haryanto & Rizqi, 

2023). 

5. Motivasi untuk Perubahan: Kegiatan pelatihan ini berhasil meningkatkan motivasi para 

peserta untuk melakukan perubahan positif dalam pendekatan parenting mereka. Mereka 

merasa lebih percaya diri dan termotivasi untuk mengimplementasikan strategi-strategi baru 

yang mereka pelajari dalam kehidupan sehari-hari mereka (Lee et al., 2016). 

6. Peningkatan Kesejahteraan Keluarga: Secara keseluruhan, kegiatan pelatihan ini berkontribusi 

pada peningkatan kesejahteraan keluarga peserta. Dengan memperoleh pemahaman yang lebih 

baik tentang cara mengelola perilaku anak-anak di era digital, para orang tua merasa lebih 

mampu untuk membangun hubungan yang harmonis dan sehat dalam keluarga mereka 

(Qurtubi, 2016). 

Hasil ini mencerminkan keberhasilan pelatihan dalam memberikan dampak positif yang 

signifikan bagi para peserta dan keluarga mereka dalam menghadapi tantangan parenting di era digital 

yang terus berkembang. Dalam pelatihan parenting "Memahami dan Mengelola Perilaku Anak-anak di 

Era Digital", peserta dibawa dalam perjalanan mendalam ke dalam kompleksitas tantangan yang 

dihadapi oleh orang tua dalam mengasuh anak-anak di tengah gemuruh teknologi modern. Narasi ini 

membuka ruang untuk refleksi mendalam tentang peran orang tua dalam membimbing anak-anak 

mereka melewati jalan yang penuh dengan risiko dan potensi di era digital yang terus berubah (Sophan 

et al., 2023). 

Saat memasuki era digital, peran orang tua dalam mengasuh anak-anak tidak pernah lebih 

menantang. Dengan kemajuan teknologi yang begitu cepat, anak-anak terus terpapar dengan berbagai 

macam informasi dan stimulasi di dalam genggaman mereka (Ayesha et al., 2021). Di sinilah peran 

orang tua sebagai penuntun moral dan pendidik menjadi semakin penting, namun juga semakin rumit 

(Herlina et al., 2023). Tantangan utama yang dihadapi oleh para orang tua adalah dalam memahami 

dan mengelola perilaku anak-anak mereka yang terpengaruh oleh teknologi (Kusnandar & Redjeki, 

2019). Dampak dari kecanduan media sosial, eksposur terhadap konten yang tidak sesuai, dan 

gangguan kesehatan mental yang disebabkan oleh penggunaan teknologi yang berlebihan menjadi 

momok yang mengintai di setiap sudut kehidupan digital anak-anak. 

Namun, tantangan ini tidak hanya terbatas pada kontrol terhadap penggunaan gadget, tetapi juga 

mencakup pemahaman yang lebih dalam tentang dinamika hubungan antara orang tua dan anak di era 

digital (Al Hidayat, 2023). Komunikasi yang terbuka dan penuh pengertian menjadi kunci dalam 

membimbing anak-anak melewati tantangan-tantangan ini dengan integritas dan kecerdasan yang 

dibutuhkan (Redjeki, 2023). Melalui pelatihan ini, peserta diberikan kesempatan untuk merenungkan 

nilai-nilai keluarga yang mendasari pendekatan parenting mereka (Suhanda et al., 2020). Mereka 

diajak untuk mempertimbangkan bagaimana nilai-nilai tersebut dapat diintegrasikan dalam 

pengelolaan perilaku anak-anak di era digital, sehingga menciptakan lingkungan yang sehat dan 

mendukung untuk tumbuh kembang anak-anak (Ismail et al., 2020). 

Dalam perjalanan pelatihan ini, para peserta tidak hanya mendapat wawasan baru, tetapi juga 

memperoleh keterampilan praktis yang dapat mereka terapkan dalam kehidupan sehari-hari (Faridah et 
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al., 2023). Mereka belajar tentang pentingnya penerapan batasan yang sehat terkait penggunaan 

teknologi, strategi komunikasi yang efektif, serta pentingnya pendidikan digital bagi anak-anak 

mereka (Redjeki, 2021). Sebagai hasilnya, peserta meninggalkan pelatihan ini dengan perasaan lebih 

percaya diri dan termotivasi untuk menghadapi tantangan parenting di era digital. Mereka merasa 

didukung oleh komunitas yang saling peduli dan siap untuk mengimplementasikan perubahan positif 

dalam kehidupan keluarga mereka, demi masa depan yang lebih cerah bagi anak-anak mereka di era 

digital yang penuh dengan potensi dan risiko. 

 

SIMPULAN 

Pelatihan Parenting "Memahami dan Mengelola Perilaku Anak-anak di Era Digital" telah 

memberikan hasil yang positif dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan parenting peserta. 

Diskusi mendalam tentang tantangan dan strategi parenting di era digital memberikan wawasan yang 

berharga bagi para peserta, sehingga mereka merasa lebih siap dan percaya diri dalam menghadapi 

tantangan sehari-hari dalam mendidik anak-anak mereka. 

 

SARAN 

Untuk kegiatan lebih lanjut, disarankan untuk memperluas cakupan materi pelatihan dengan 

memasukkan konten tentang keamanan online dan perlindungan data pribadi, serta melibatkan lebih 

banyak praktisi dan pakar di bidang parenting dan psikologi anak. Selain itu, memperluas jangkauan 

pelatihan ke wilayah-wilayah yang lebih luas secara geografis dapat memberikan manfaat yang lebih 

besar bagi masyarakat. 
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